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Abstrak - Peningkatan produktivitas dapat dilakukan apabila beban kerja pekerja sesuai dengan kemampuan fisik
dan mental pekerja, sehingga target produksi dapat tercapai. UMKM Tahu Bakso Pak Tikno ini merupakan salah
satu usaha turun-temurun yang bergerak di bidang kuliner khususnya pada pembuatan tahu. UMKM Tahu Bakso Pak
Tikno memproduksi berbagai jenis tahu, salah satunya adalah tahu bakso yang dijualkan ke pasar dan konsumen.
Proses pembuatan tahu yaitu dengan beberapa cara perendaman, penggilingan, pemasakan, penyaringan,
pencetakan, penggorengan, dan pengemasan. Sebagai perusahaan yang menerapkan proses produksi dengan tipe
make to stock, UMKM Tahu Bakso Pak Tikno dituntut untuk mencapai tujuan atau target perusahaan yang telah
ditentukan tiap harinya agar mampu memenuhi persediaan. Tingginya permintaan pada UMKM Tahu Bakso Pak
Tikno, menuntut pekerja untuk melakukan pekerjaannya semaksimal mungkin. Saat ini, perusahaan sedang mengejar
target produksi yaitu sebesar 100 kg dalam sehari. Target yang tinggi ini membebani pekerja di sektor produksi
karena mereka harus bekerja lebih keras setiap hari untuk memenuhi target harian. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah National Aeronautics and Space Administration — Task Load Index (NASA-TLX). Penelitian
dilakukan dengan pengisian kuesioner yang terdiri dari pembobotan dan pemberian Rating yang dilakukan oleh
pekerja. Hasil pengisian kuesioner diolah untuk menghasilkan besar beban kerja yang dialami oleh masing-masing
pekerja.

Kata kunci : Beban Kerja, NASA-TLX, Pekerja Bagian Produksi.
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1. Pendahuluan

UMKM Tahu Bakso Pak Tikno ini merupakan
usaha keluarga yang bergerak di bidang kuliner
khususnya pada pembuatan tahu. UMKM Tahu Bakso
Pak Tikno didirikan di awal tahun 1999 hingga
sekarang. UMKM ini sudah turun temurun dari orang
tua hingga anaknya. UMKM Tahu Bakso Pak Tikno
memulai produksi tahu bakso di Indonesia dan
tepatnya di Ungaran.

Dibagian produksi, UMKM Tahu Bakso Pak
Tikno memproduksi tahu bakso dan berbagai jenis
makanan. Sebagai usaha yang menerapkan proses
produksi dengan tipe make to stock, UMKM Tahu
Bakso Pak Tikno dituntut untuk mencapai tujuan atau
target perusahaan yang telah ditentukan tiap harinya
agar mampu memenuhi persediaan. Tingginya
permintaan pada UMKM Tahu Bakso Pak Tikno,
menuntut pekerja untuk melakukan pekerjaannya
semaksimal mungkin. Saat ini, perusahaan sedang
mengejar target produksi yaitu sebesar 100 kg dalam
sehari.

Target yang tinggi ini menekan pekerja di
bagian produksi karena mereka harus bekerja lebih
keras setiap hari untuk memenuhi target harian.
Adanya faktor tekanan yang terungkap, sangat
berkaitan dengan beban kerja sehingga diperlukan
analisis terhadap beban kerja operator untuk
mengetahui penyebab kelelahan mental dan fisik
operator tersebut. Mengatasi penyebab tersebut
diharapkan dapat mengurangi ketegangan mental dan
kelelahan fisik pada operator sehingga beban kerja
operator sesuai dengan kemampuannya dan dapat
meningkatkan kinerja pekerjaannya. Pada penelitian
ini, metode analisis yang digunakan untuk mengetahui
beban kerja mental dan fisik dari operator adalah
National Aeronautics and Space Administration —
Task Load Index (NASA-TLX).

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan
permasalahan pada penelitian yang dilakukan yakni
banyaknya turnover (penggantian kerja pada pekerja 1
dengan pekerja yang lain) pada bagian produksi di
UMKM Tahu Bakso Pak Tikno karena adanya target
produksi tinggi yang menyebabkan tekanan pada
pekerja. Oleh karena itu, dapat dilakukan analisis
beban kerja menggunakan metode NASA-TLX untuk
mengidentifikasi beban kerja di bagian produksi
UMKM Tahu Bakso Pak Tikno.

2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
diantara keenam indikator pengukuran beban kerja
mental dan fisik dengan metode NASA- TLX, faktor
mana yang paling dominan mempengaruhi terjadinya
beban kerja pada UMKM Tahu Bakso Pak Tikno.
Tujuan diadakannya penelitian ini juga untuk
menganalisis beban kerja berlebihan yang dialami
oleh pekerja di sektor produksi tahu pada UMKM
Tahu Bakso Pak Tikno dan memberi rekomendasi
perbaikan mengenai beban kerja kepada pemilik usaha
khusunya pekerja bagian produksi UMKM Tahu
Bakso Pak Tikno.

3. Metodologi

Penelitian dilakukan pada UMKM Tahu Bakso
Pak Tikno pada tanggal 26 Januari 2021 sampai 26
Febuari 2021 dengan objek penelitian yang digunakan
adalah para pekerja bagian produksi UMKM Tahu
Bakso Pak Tikno. Penelitian ini dimulai dengan studi
pustaka dilakukan untuk mengumpulkan sebanyak
mungkin teori, pengetahuan, data, atau informasi yang
berkaitan dengan beban kerja. Dilanjutkan studi
lapangan dengan tujuan untuk melihat kondisi yang
terjadi secara langsung di tempat berlangsungnya

proses produksi.



Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data
beban kerja dilakukan dengan menyebarkan kuisioner
NASA- TLX kepada responden yaitu pekerja bagian
produksi. Lalu setelah data sudah terkumpul, langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah pengolahan data.
Langkah-langkah pengolahan data yaitu memberikan
rating dari skor NASA-TLX, memberikan bobot dari
skor NASA-TLX, menghitung nilai produk dan
Weighted Workload (WWL), menghitung rata-rata
perhitungan WWL, dan menginterpretasikan skor
yang didapat berdasarkan tingkat beban kerja apakah
pekerjaan yang dilakukan oleh operator memiliki
beban kerja yang tinggi atau rendah. Berdasarkan hasil
pengolahan data kemudian dilakukan analisis untuk
mengatasi masalah yang teridentifikasi dan
mengusulkan perbaikan bagi UMKM.

Lalu untuk langkah selanjutnya yaitu
pengolahan data dan analisis yaitu menyimpulkan
hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan
yang diperoleh berdasarkan pada tujuan dari penulisan
laporan ini. Selain itu, juga memberikan saran pada
pabrik/usaha sebagai rekomendasi dan evaluasi
mengenai rencana yang selanjutnya dilakukan untuk
menyeimbangkan beban kerja yang diberikan kepada

pekerjanya.

4, Kajian
4.1  Definisi Ergonomi

Ergonomi adalah suatu cabang ilmu yang
sistematis untuk memanfaatkan informasi - informasi
mengenai sifat, kemampuan, dan Kketerbatasan
manusia untuk merancang suatu sistem kerja sehingga
orang dapat hidup dan bekerja pasa sistem itu dengan
baik, yaitu mencapai tujuan yang diinginkan melalui
pekerjaan itu dengan efektif, aman, dan nyaman
(Sutalaksana, 2006). Ergonomi berhubungan pula

dengan optimasi, efisiensi, kesehatan, keselamatan,

dan kenyamanan manusia di tempat kerjanya.
4.2 Tujuan Ergonomi

Ada beberapa tujuan dari penerapan ergonomi
(Tarwaka, dkk,2004) sebagai berikut :

® Meningkatkan kesejahteraan fisik dan
mental melalui upaya pencegahan cidera
dan penyakit akibat kerja, menurunkan
beban  kerja  fisik dan  mental,
mengupayakan promosi dan kepuasan
kerja.

e Meningkatkan kesejahteraan social melalui
peningkatan  kualitas  kontak  social,
mengelola dan mengkoordinir kerja secara
tepat guna dan meningkatkan jaminan
social baik selama kurun waktu usia

produktif maupun setelah tidak produktif.

e Menciptakan keseimbangan rasional antara
berbagai aspek yaitu aspek teknis,
ekonomis, antropologis, dan budaya dari
setiap sistem kerja yang dilakukan sehingga
tercipta kkualitas hidup yang tinggi.

4.3 Manusia sebagai Komponen Manusia dan
Mesin
Menurut Sutalaksana (2006). Yang dimaksud
dengan komponen manusia dan mesin adalah
kombinasi antara satu atau beberapa manusia dengan
satu atau lebih mesin dan suatu mesin dengan lainnya
saling berinteraksi untuk menghasilkan output
berdasarkan input yang diberikan.
4.4  Fisiologi Kerja

Fisiologi kerja adalah ilmu yang mempelajari
fungsi organ tubuh manusia yang dipengaruhi oleh
otot (Kodrat, 2013).
45 Beban Kerja

Menurut Herrianto (2010) beban kerja adalah

jumlah Kkegiatan yang harus diselesaikan oleh



seseorang ataupun sekelompok orang selama periode
waktu tertentu dalam keadaan normal.
4.6  Macam — Macam Beban Kerja
4.6.1 Kerja Fisik

Kerja fisik adalah kerja yang memerlukan
energi fisik otot manusia sebagai sumber tenaganya.
4.6.2 Kerja Mental

Beban kerja mental yang merupakan perbedaan
antara tuntutan kerja mental dengan kemampuan
mental yang dimiliki oleh pekerja yang bersangkutan.
4.7  Metode NASA-TLX
4.7.1 Definisi NASA-TLX

Metode NASA-TLX merupakan metode yang
digunakan untuk menganalisis beban kerja yang
dihadapi oleh pekerja yang harus melakukan berbagai
aktivitas dalam pekerjaannya.
4.7.2 Indikator NASA-TLX
Saat melakukan pengukuran NASA-TLX terdapat 6
indikator yang harus diperhatikan (Hancock dan
Meshkati, 1988) :

Tabel 1 Indikator NASA-TLX

Faltor Beban Rating Deskripsi
Kerja
[ Seberapa besar aktivitas mental dan
Eebutuhan Rendah, perseprual vang dibutuhkan  (misal
Mental (MD) Tinggi berpikir, memutuskan ~— menghitong,
mengmgat, mencan, melihat dsb)?
[ Seberapa besar akwvitas fissk vang
Kebutuhan Fisik| Rendah Anda butuhkan dalam bekena?
(PD) Tinggi Apakah pekerjaan Anda termasuk
mudah atau membebani, lambat atau
cepat, kendor ataw stbuk?
Seberapa banyak tekanan waktu yang
Eebutuhan Rendah Anda rasakan saat mengerjakan tugas
Wakm (TD) Tinggi vang harus Anda laksanakan” Apakah
santai dan ndak terpesa-gesa atan
cepat dan menggehsahkan?
Tngkat [ Seberapa besar tingkat keberhasilan yang
Keberhasilan Rendah, Anda capai dalam menyvelasakan
(OF) Tmggt pekerjaan Anda?T Seberapa puaskah Anda
dengan performa kena Anda selama it
Tmgkat Usaha [ Seberapa  keras usaha yamg  Anda)
(EF) Rendah, butuhkan(secara mental dan fisdk) untkg
Tinggi menyelesaikan pekefjaan Anda”
I'mgkat Frustas: | Seberapa besar perasaan tdak aman
(FR) Rendah stress, marah, putus asa, tersmggung
Tmgz terganggu dsb vang Anda rasakan selamal
bekerja”

4.7.3 Metode Pengukuran NASA-TLX
Langkah-langkah pengukuran dengan
menggunakan NASA-TLX adalah sebagai berikut
(Hancock dan Meshkati, 1988) :
1. Pembobotan
2. Pemberian Rating
3. Menghitung Nilai Produk
4. Menghitung Weighted Workload (WWL)
5. Menghitung Rata-Rata WWL
6. Interpretasi Skor
4.8  Pengujian Data
4.8.1 Definisi Uji Kenormalan Data
Uji kenormalan data bertujuan untuk
menentukan apakah data — data yang diperoleh telah

terdistribusi normal atau tidak.

5. Pengolahan Data
Pengumpulan data NASA-TLX dilakukan
dengan menyebarkan kuisioner NASA-TLX dan
metode wawancara kepada pekerja pembuatan tahu.
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Bobot dan
Rating Data Kuisioner Pada Karyawan

- Tai Enbot deg Ratng
No| Bepadm | Tues | Usia ol e Brod | WL | Skor
MD | 4 | 100 | a0
D | I [ ww [
= ™| z [ W | & ——
! ' ke 2o 1 Tog | qon | 0| T
EF | 3 [ w0 [ m
R | & | w0 [ 1m
MD | 4 | 60 | 40
D | 2z [ [
il ™ 1 [ @ [ % -
7 | Bemmdml) e Sl = T I B el i
EF | 1 | w [
FR | 3 | 50 | @
MD | 4 | 100 | am
Pemssakan D | @ [ o [ s
= dm ™[ 1 [ w ]| w i
3 3 - A e s B0
Eada EF 3 100 | 300
R | 1 | % | %
MD | 4 | 100 | am
Pencetskan D | 3 [ 0 [ 1
dm ™ | # | a0 [
+ | Bermde | pengzorenzen | 2 op 7 [0 [ am | 0| ¥
Tahu EF | 3 | oo | 300
FR | + | 0 | 1m
MD | 3 | 100 | =m0
D | 2z [ o | w0
. ™| z [ W[ n S
5 5 4o ey 1000 | 1335
EF | 1 [ o0 [ m
FR | + | W | ®@
MD | 3 | 100 | =m0
D | 2z [ o | w0
™| [ @ | ® .
6 | Beapmden®| Cpoam | P o 3 1w [ 3w ] MO | S
EF | 1 [ o0 [ m
R | | w0 |

5.1 Pengolahan Data NASA-TLX



Lalu setelah melakukan rekap data hasil
kuisioner NASA -TLX selanjutnya proses pengolahan
data dengan menghitung nilai produk, Weighted
Workload (WWL) dan skor beban kerja masing-
masing operator. Hasil perhitungan dari skor WWL,
dan nilai produk setiap operator ditunjukkan pada
Tabel 5.2 :

5.2.1 Uji Kenormalan Data

Uji normalitas data skor NASA-TLX
menggunakan software Minitab 17 dapat dijabarkan
sebagai berikut :

Hipotesis

1. Ho : Data berdistribusi normal

H1 : Data tidak berdistribusi normal

o 10,05

Daerah Kritis : P-value < 0,15

oA W N

Perhitungan

Probability Plot of skor

Normal

Percent

50 60 70 80 %0 100
skor

Gambar 1 Hasil Perhitungan
Perhitungan Uji Normalitas dengan
Minitab
6. Keputusan : P-value > 0,05, yaitu
0,715 sehingga jangan tolak HO
Kesimpulan Data  skor NASA-TLX
berdistribusi normal
5.2.2 Kilasifikasi Beban Kerja Berdasarkan Skor
NASA-TLX

Berdasarkan klasifikasi beban
memiliki nilai-nilainya sebagai berikut :
<50 =Ringan

kerja ini

50-80 = Sedang
>80
Tabel 3 Klasifikasi Beban Kerja

= Berat

No | Skor Beban | Keterangan
1 78,6667 Sedang

2 69,3333 Sedang

3 90 Berat

4 86 Berat

5 73,3333 Sedang

6 66,6667 Sedang

53  Analisis

5.3.1 Analisis Hasil Pengolahan NASA-TLX
Pada tahap ini akan dilakukan analisa terhadap

hasil pengolahan data beban kerja dengan metode

NASA-TLX terhadap 6 pekerja bagian produksi

produk, WW.L, dan

perhitungan skor beban kerja tiap operator.

5.3.2 Analisis Skor NASA-TLX

dengan menghitung nilai

Skor
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Gambar 2 Rekapitulasi Nilai Beban Kerja
Operator
Berdasarkan gambar di atas, disajikan hasil
penghitungan indeks stres mental dan kelelahan fisik
dengan metode NASA-TLX berdasarkan kuisioner
yang diisi oleh responden. Skor ini kemudian
diklasifikasikan dan dianalisis termasuk dalam ringan,
sedang, atau berat. Perhitungan menunjukkan ada 2
orang karyawan yang nilai beban kerjanya melebihi

80. Skor ini menunjukkan bahwa pekerjaan yang



dilakukan oleh operator dalam kategori berat. Menurut
Hart dan Satevland (1981) dalam teori NASA- TLX
yang termuat dalam penelitian yang dilakukan
Kurniati (2014) menyatakan bahwa acceptance score
beban kerja pekerja yang disarankan adalah 80.
Apabila seorang pekerja mendapatkan skor lebih dari
80 dapat dikatakan bahwa pekerjaan yang dilakukan
oleh pekerja tersebut memiliki beban kerja yang
tinggi. Pekerjan yang dilakukan oleh pekerja cukup
berpengaruh pada kerja mental dan fisik. Hal tersebut
didasari dari penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhan (2014) yang menyatakan bahwa gejala
yang timbul sebagai akibat dari beban kerja berlebih
yang dialami operator yaitu pandangan mulai tidak
fokus dan pekerja merasa bosan hingga yang terparah
adalah bila pekerja sudah merasa pekerjaannya adalah
beban, hal ini berpotensi pekerja  keluar dari

pekerjaannya.

6. Kesimpulan dan Saran
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengolahan data serta
analisis, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Berdasarkan skor akhir NASA-TLX pada
pekerja pembuatan tahu di UMKM Tahu
Bakso Pak Tikno Ungaran, Jawa Tengah,
diketahui bahwa 2 orang pekerja memiliki
beban kerja yang dikategorikan berat dan 1
orang operator memiliki beban kerja yang
dikategorikan sedang.
2. Berdasarkan skor akhir NASA-TLX pada
pekerja pembuatan tahu di UMKM Tahu
Bakso Pak Tikno Ungaran, Jawa Tengah,
diketahui bahwa dari keenam indikator
pengukuran beban kerja yang paling
mendekati memengaruhi terjadinya beban

kerja yaitu Mental Demand (MD) yang

memiliki nilai sebesar 28,492%. Lalu,
aspek kedua yang berpengaruh terhadap
beban kerja yaitu Own Performance (OP)
yang memiliki nilai sebesar 20,950%.
Aspek ketiga yang berpengaruh terhadap
beban kerja yaitu Effort (EF) yang memiliki
nilai sebesar 22,067%. Aspek keempat
memiliki nilai sebesar 17,458% vyaitu
Physical Demand (PD)). Kemudian aspek
terakhir yang berpengaruh terhadap beban
kerja yaitu Frustation Level (FR) dan
Temporal Demand (TD) dengan nilai
6,564% dan 4,469%.

. Berdasarkan pengaruh terjadinya beban

kerja didapatkan bahwa skor tertinggi yaitu
Mental Demand (MD) pada pekerja
perendaman, pemasakan dan penyaringan,
pencetakan dan penggoreng tahu sering
sekali mengalami kesulitan dalam bekerja
dan sulit juga untuk melihat, mencari, dan
mengingat dikarenakan kelelahan dalam
bekerja. Selanjutnya Own Performance
(OP), pada pekerja pemasakan dan
penyaringan, pengemasan, pengantaran
para pekerja ini merasakan kepuasan dalam
hasil pekerjaannya sehingga mereka
bersungguh-sungguh untuk hasil yang
optimal. Pada Effort (EF), pada pekerja saat
perendaman, pemasakan dan penyaringan
bubur tahu, serta pekerja pencetakan dan
penggorengan tahu, mereka merasakan
kelelehan dan dapat merasakan tidak aman
dalam bekerja dikarenakan mereka harus
melihat  dan mengukur  seberapa
mendidihnya air dan bubur tahu. Physical
Demand (PD) pada pekerja pemasakan dan

penyaringan, mereka merasa kelelahan di



sebabkan 2 orang dalam 1 ruangan kecil
harus bekerja cukup lama. Lalu Frustation
Level (FR), pada pekerja perendaman,
pencetakan dan penggoreng ttahu yang
sedang melakukan pekerjaan mereka
merasakan kurang nyaman dengan kondisi
lingkungan bekerja yang menyebabkan
mereka stres. Dan yang terakhir Temporal
Demand (TD) pada pekerja pencetakan dan
penggorengan tahu merasakan jenuh dan
kelelahan dikarenakan ia harus bekerja
secara cepat dan mandiri.
6.2 Saran

Setelah melihat dari hasil pengolahan dengan

metode NASA-TLX, peneliti meyarankan:

1. Pelajari lebih dalam mengenai metode
pengukuran beban kerja NASA- TLX.

2. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan
mampu mempelajari lebih lanjut proses
kerja yang ada di UMKM dengan lebih
rinci sehingga dapat menemukan segala
masalah-masalah  yang  membutuhkan
solusi dengan segera.

3. Sebaiknya pihak UMKM menerapkan
solusi yang telah dijelaskan oleh peneliti.
Dan juga, mengatur pola jam kerja -
istirahat yang sesuai.

4. Untuk penelitian selanjutnya, hasil dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar untuk melakukan perbaikan desain
sistem kerja yang memudahkan pekerja,
membuat stasiun kerja, waktu kerja dan

sebagainya menjadi lebih ergonomis.
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